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Abstrak

Sampah rumah tangga, khususnya sampah organik, merupakan penyumbang terbesar dalam timbulan
sampah domestik di Indonesia, terutama di kawasan permukiman bantaran sungai. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan 3-4 Ulu, Kota Palembang, dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan
perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya pemilahan sampah organik dan
anorganik. Pendekatan partisipatif diterapkan melalui edukasi, pemutaran video, serta demonstrasi pemilahan
sampah yang melibatkan masyarakat, kader kesehatan, dan petugas Puskesmas. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta terkait pengelolaan sampah. Monitoring
selama tiga minggu memperlihatkan adanya perubahan bertahap dalam kebiasaan warga terhadap lingkungan yang
lebih bersih. Keberhasilan program ini ditopang oleh peran aktif tokoh masyarakat dan kader kesehatan. Hasil
kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi praktis berbasis komunitas efektif dalam membentuk perilaku
pengelolaan sampah yang berkelanjutan serta mengurangi risiko penyakit berbasis lingkungan. Program ini dapat
direplikasi di wilayah serupa lainnya.

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, pemilahan sampah, sampah rumah tangga, kesehatan lingkungan,
perubahan perilaku
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1. PENDAHULUAN

Sampah rumah tangga, terutama sampah organik seperti sisa sayuran, daun kering, sisa
makanan, dan buah busuk, merupakan komponen utama dari total timbulan sampah domestik di
Indonesia (Utari et al., 2023; Wardhani & Harto, 2018). Data Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan mencatat bahwa total timbulan sampah nasional mencapai 66 juta ton per tahun
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 202ke3) (Ambina, 2019) . Di Kota Palembang,
peningkatan produksi sampah yang signifikan tercermin dari data yang menunjukkan kenaikan dari
782,82 m3 per hari pada tahun 2019 menjadi 82.547 m3 per hari pada tahun 2020, dengan persentase
pengangkutan yang belum optimal yaitu hanya 87,23% pada 2019 dan 87,89% pada 2020 (BPS Kota
Palembang, 2021).

Kondisi ini diperburuk oleh kebiasaan masyarakat, terutama yang tinggal di bantaran Sungai
Musi, yang masih sering membuang sampah langsung ke sungai atau tempat pembuangan ilegal
(Irwanto et al., 2025). Perilaku ini menciptakan timbunan sampah yang berpotensi mencemari air sungai
dan menjadi sumber penyakit seperti diare dan demam berdarah dengue (DBD). Di wilayah kerja
Puskesmas 3-4 Ulu Palembang, kasus diare tercatat sebanyak 1.706 pada tahun 2018 dan 1.283 pada
tahun 2019, sementara kasus DBD stabil di angka 32 kasus per tahun. Sampah yang tidak tertangani
secara tepat menjadi sumber berkembangnya vektor penyakit seperti lalat dan tikus, yang memperburuk
kesehatan lingkungan warga (Hasibuan et al., 2023) .

Berdasarkan pemaparan di atas, maka diperlukan sebuah upaya pemberdayaan masyarakat yang
tidak hanya mengubah perilaku dalam membuang sampah, tetapi juga memperkenalkan keterampilan
praktis seperti pemilahan (Intan Paradita, 2018) dan pengolahan sampah organik melalui teknik
komposting. Pendekatan ini telah terbukti berhasil di berbagai wilayah lain di Indonesia (Juniardi et al.,
2020; Nugraha et al., 2018; Raudah et al., 2022; SUTALHIS & NOVARIA, 2024) dan dapat direplikasi
di kawasan bantaran sungai Kelurahan 3-4 Ulu Palembang sebagai model pengelolaan sampah berbasis
masyarakat yang berkelanjutan (Ahsanti et al., 2022; lyamu et al., 2022).

Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah bantaran Sungai Musi, khususnya
di Kelurahan 3-4 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang, masih menjadi isu krusial yang
memerlukan perhatian dan penanganan yang serius (Utari et al., 2023; Wardhani & Harto, 2018). Hasil
survei pendahuluan yang dilakukan pada 20 rumah tangga menunjukkan bahwa sebanyak 78% dari
masyarakat masih membuang sampah rumah tangga langsung ke sungai, meskipun telah tersedia tempat
sampah di beberapa titik. Kebiasaan ini menimbulkan penumpukan sampah di sepanjang bantaran
sungai, yang pada akhirnya tidak hanya merusak keindahan dan kualitas lingkungan, tetapi juga
berdampak langsung terhadap kesehatan masyarakat. Masalah ini diperparah dengan persepsi
masyarakat yang cenderung menganggap keberadaan sampah di lingkungan mereka sebagai hal yang
biasa dan tidak berdampak buruk (Nugraheni et al., 2020). Akibatnya, tindakan preventif dan
pengelolaan sampah secara mandiri belum menjadi budaya yang tertanam. Kondisi ini menyebabkan
terjadinya penumpukan sampah organik yang membusuk, memunculkan bau tidak sedap, dan menjadi
tempat berkembang biaknya vektor penyakit seperti lalat, tikus, dan kecoa (Fazri et al., 2023; Septiasari
et al., 2025). Dampaknya terasa dalam bentuk meningkatnya kasus penyakit menular, seperti diare dan
demam berdarah dengue (DBD), sebagaimana tercatat di wilayah kerja Puskesmas 3-4 Ulu.

Meskipun di wilayah tersebut telah tersedia tempat pembuangan sampah, kapasitasnya tidak
sebanding dengan jumlah penduduk dan intensitas produksi sampah. Selain itu, pengangkutan sampah
oleh petugas seringkali tidak dilakukan secara rutin sehingga menyebabkan penumpukan sampah dan
menciptakan lingkungan yang tidak sehat. Minimnya sarana pengelolaan sampah yang memadai serta
rendahnya keterlibatan masyarakat dalam program sanitasi lingkungan menunjukkan bahwa intervensi
dalam bentuk pemberdayaan masyarakat sangat diperlukan. Lebih lanjut, dalam aspek pemanfaatan
sampah organik, masyarakat masih belum menyadari potensi ekonomis dan ekologis dari pengelolaan
limbah rumah tangga tersebut. Dari 20 rumah tangga yang disurvei, tidak satupun yang melakukan
upaya pengomposan sampah organik untuk digunakan sebagai pupuk. Padahal, sebagian masyarakat
memiliki minat dalam bercocok tanam, namun tidak menggunakan pupuk atau hanya mengandalkan
pupuk kimia yang justru dapat berdampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan. Ini menunjukkan
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adanya kesenjangan antara potensi yang dimiliki dengan pengetahuan dan keterampilan yang tersedia
dalam masyarakat.

Puskesmas 3-4 Ulu, sebagai institusi mitra dalam kegiatan pengabdian ini, juga mengalami
keterbatasan dalam hal sumber daya, terutama tenaga sanitarian dan kader kesehatan, sehingga
pelaksanaan Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) pada pilar keempat yaitu pengelolaan
sampah rumah tangga belum berjalan optimal. Oleh karena itu, diperlukan sebuah intervensi yang tidak
hanya bersifat edukatif tetapi juga partisipatif dan aplikatif, yang dapat mengubah perilaku masyarakat
dan meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola sampah rumah tangga melalui pemilahan yang
sederhana dan mudah diterapkan.

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Kelurahan 3-4 Ulu berkaitan dengan rendahnya
kesadaran dan perilaku dalam membuang sampah pada tempatnya serta minimnya praktik pemilahan
sampah rumah tangga. Meskipun fasilitas pembuangan telah disediakan, sebagian besar warga masih
membuang sampah sembarangan, bahkan ke sungai, yang memperburuk kondisi lingkungan. Situasi ini
diperparah oleh terbatasnya peran kader kesehatan dan tenaga pendamping dalam memberikan edukasi
serta pendampingan teknis kepada masyarakat terkait pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga.
Akibatnya, terjadi penumpukan sampah yang tidak hanya mencemari lingkungan permukiman, tetapi
juga meningkatkan risiko penyebaran penyakit berbasis lingkungan seperti diare dan demam berdarah.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap
persoalan pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya sampah organik, di wilayah Kelurahan 3-4
Ulu, Kecamatan Seberang Ulu |, Kota Palembang. Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi,
maka tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku masyarakat
dalam pemilahan sampah rumah tangga, memperkuat peran kader dan tenaga kesehatan dalam
pendampingan pengelolaan sampah, serta menciptakan lingkungan permukiman yang lebih bersih dan
sehat guna menurunkan risiko penyakit berbasis lingkungan."

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang mengutamakan
keterlibatan aktif dari masyarakat, kader kesehatan, dan pihak Puskesmas 3-4 Ulu. Metode yang
digunakan bersifat edukatif, praktis, dan aplikatif, agar dapat diterapkan secara langsung oleh
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan kegiatan ini dibagi ke dalam beberapa tahapan
sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan
Pada tahap awal, dilakukan koordinasi dengan pihak Kepala Puskesmas 3-4 Ulu Palembang untuk
mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tim pengabdi menyiapkan kebutuhan teknis
berupa alat dan bahan untuk kegiatan edukasi dan praktik komposting, termasuk menyiapkan
materi edukasi, video pemilahan sampah, kantong sampah berwarna, serta larutan EM4 untuk
proses komposting. Tim juga menyusun instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test
untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini mencakup serangkaian kegiatan yang dilakukan secara bertahap dan terstruktur:

1) Pembentukan forum diskusi kelompok yang terdiri dari petugas Puskesmas, kader
kesehatan, tokoh masyarakat, dan warga untuk membahas dan mengidentifikasi
permasalahan sampah secara lebih mendalam.

2) Pelaksanaan edukasi masyarakat melalui ceramah dan pemutaran video tentang
pentingnya pemilahan sampah serta penerapan program pengelolaan sampah berbasis
masyarakat.

3) Demonstrasi pemilahan sampah rumah tangga menggunakan tiga jenis kantong
berwarna (merah, kuning, hijau) sesuai kategori sampah.

4) Pemberian pre-test dan post-test kepada peserta untuk mengukur efektivitas kegiatan
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap warga terkait pengelolaan sampah rumah
tangga.

c. Tahap Monitoring dan Evaluasi
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Monitoring dilakukan secara berkala setiap minggu selama tiga minggu setelah pelaksanaan
kegiatan edukasi dan pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap kondisi kebersihan
lingkungan rumah warga, pemanfaatan kantong sampah, dan implementasi pemilahan dan
pengolahan sampah organik. Kegiatan ini dilakukan oleh tim pengabdi bersama kader kesehatan,
guna menilai efektivitas perubahan perilaku masyarakat dan memastikan keberlanjutan praktik
yang telah diajarkan.
d. Pemberdayaan Berkelanjutan

Sebagai bagian dari keberlanjutan program, dilakukan pendampingan kepada kader dan tokoh
masyarakat lokal agar dapat melanjutkan edukasi dan pendampingan kepada warga secara mandiri.
Diharapkan upaya ini menjadi gerakan kolektif masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan
dan mengelola sampah secara mandiri serta berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan di Kelurahan 3-4 Ulu, Kota Palembang,
dengan partisipasi aktif dari warga, kader kesehatan, dan petugas Puskesmas (Yuliana & Mahendra,
2021). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam
pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya dalam hal pemilahan sampah. Permasalahan pengelolaan
sampah rumah tangga masih menjadi tantangan serius. Sebagian besar masyarakat belum memiliki
kesadaran akan pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan masih terbiasa membuang sampah
ke Sungai (Rosida et al., 2023; Suryani, 2020). Hal ini diperkuat oleh hasil survei pendahuluan yang
mencatat bahwa 78% dari 20 rumah tangga masih membuang sampah ke sungai meski telah tersedia
tempat sampah. Temuan ini menunjukkan bahwa permasalahan bukan hanya terletak pada ketersediaan
sarana, tetapi juga pada aspek pengetahuan dan kebiasaan masyarakat (Isthofiyani et al., 2016).

Intervensi awal dilakukan melalui edukasi dan pembentukan forum diskusi yang melibatkan
petugas puskesmas, kader kesehatan, dan tokoh Masyarakat (Gambar 1). Kegiatan edukasi
menggunakan metode ceramah, pemutaran video, dan demonstrasi pemilahan sampah dengan kantong
warna-warni untuk mengedukasi warga mengenai klasifikasi sampah organik dan anorganik. Metode
ini terbukti efektif karena media visual dan praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman peserta,
sebagaimana juga dibuktikan dalam kegiatan edukasi serupa di Kabupaten Bangli dan Kendari
(Hasibuan et al., 2023; Khomsyi et al., 2024)
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Gambar 1. Edukasi Pemilahan Sampah Organik Dan Non-Organik Tingkat Rumah Tangga

4

Hasil pre-test dan post-test (Tabel 1) menggambarkan peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku
warga dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Sebanyak 93% peserta menunjukkan pengetahuan
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yang baik setelah edukasi, meningkat dari 87% pada saat pre-test. Demikian pula aspek sikap meningkat
dari 83% menjadi 87%, dan perilaku dari 75% menjadi 79%. Data ini mencerminkan efektivitas
pendekatan edukatif dalam mengubah persepsi dan perilaku masyarakat terhadap pentingnya
pengelolaan sampah rumah tangga (Rosida et al., 2023).

Tabel 1. Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Aspek _ Pre-test _ Post-test
No n=60 Baik Cukup Baik Cukup
f (%) f (%) f (%) f %
1 Pengetahuan 52 87 8 13 56 93 4 7
2 Sikap 50 83 10 17 52 87 8 13
3 Perilaku 45 75 15 25 47 79 13 21

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala selama tiga minggu. Pada minggu pertama
dan kedua, lingkungan warga masih terlihat kotor, terutama oleh sampah plastik. Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan perilaku membutuhkan waktu dan pengulangan intervensi. Pada minggu ketiga, mulai
terlihat perubahan positif, di mana sebagian warga telah mengumpulkan sampah pada tempatnya,
meskipun belum sepenuhnya melakukan pemilahan. Temuan ini sesuai dengan literatur yang
menyatakan bahwa perubahan perilaku menjaga lingkungan membutuhkan keterlibatan jangka panjang
dan pendekatan berbasis komunitas (lyamu et al., 2022).

Gambar 2. Evaluasi Perilaku Pemilahan Sampah Rumah Tangga

Keberhasilan program ini tidak lepas dari peran aktif kader kesehatan dan tokoh masyarakat.
Keterlibatan mereka dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari edukasi hingga monitoring, menjadikan
proses pemberdayaan lebih efektif dan berkelanjutan. Tokoh masyarakat memainkan peran yang sangat
penting dalam keberhasilan edukasi pengelolaan sampah rumah tangga berbasis masyarakat karena
mereka memiliki pengaruh sosial yang kuat dan dipercaya oleh warga, sehingga mampu mendorong
partisipasi aktif dalam setiap program yang dijalankan (Setyoadi, 2018). Dengan pemahaman yang
mendalam terhadap budaya dan nilai lokal, mereka dapat menyampaikan pesan-pesan edukatif secara
kontekstual dan mudah diterima, sehingga mendorong perubahan perilaku yang lebih efektif. Selain itu,
mereka berfungsi sebagai penghubung antara masyarakat dengan pihak eksternal seperti pemerintah
atau LSM, sehingga dapat menjembatani kebutuhan informasi dan sumber daya yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan program. Keteladanan yang mereka tunjukkan dalam praktik sehari-hari menjadi contoh
nyata bagi warga dalam menerapkan kebiasaan mengurangi, memilah, dan mendaur ulang sampah
(Karnowati & Yuwono, 2023). Dalam jangka panjang, keterlibatan aktif tokoh masyarakat membantu
membentuk norma sosial baru yang mendukung budaya hidup bersih dan sehat serta memperkuat
keberlanjutan pengelolaan sampah secara kolektif (Rupidara & Naim, 2024). Meskipun hasilnya
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menunjukkan tren positif, masih terdapat tantangan dalam penerapan pemilahan sampah secara
konsisten dan penggunaan kantong sampah terpisah. Sebagian warga mengeluhkan keterbatasan
kantong plastik dan menganggap proses pemilahan merepotkan (Damayanti & Lubis, 2023). Ini
menunjukkan perlunya strategi keberlanjutan seperti pelatihan ulang, pemberian insentif, atau
penyediaan sarana pendukung yang memadai (Maruwemay et al., 2025). Pendekatan ini telah terbukti
berhasil dalam program bank sampah berbasis CSR (Ramada et al., 2020) dan penguatan Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat (STBM) pilar keempat di wilayah lain (Fadillah et al., 2025).

Keberlanjutan kegiatan sangat tergantung pada dukungan struktural dan kelembagaan, seperti
pembentukan unit pengelola sampah berbasis komunitas atau penguatan kelompok kerja lingkungan di
tingkat RT (Hakim & Yuliani, 2023). Beberapa studi menunjukkan bahwa keberhasilan program
pengelolaan sampah sangat dipengaruhi oleh adanya struktur organisasi lokal yang aktif dan
berkomitmen (Purnomo et al., 2021; Sulaiman & Widodo, 2023). Intervensi yang dilakukan tanpa
penguatan kelembagaan sering kali hanya menghasilkan perubahan sesaat yang tidak berkelanjutan.
Faktor sosio-kultural juga memiliki pengaruh besar dalam keberhasilan implementasi program
pengelolaan sampah. Masyarakat yang memiliki budaya gotong royong dan nilai kepedulian lingkungan
cenderung lebih cepat mengadopsi perubahan perilaku. Sebaliknya, masyarakat yang individualistik
atau kurang memiliki kepercayaan sosial antarwarga menghadapi hambatan dalam pelaksanaan kolektif
(Nugraheni et al., 2020; Handayani & Supriyanto, 2021; Fitriani & Sari, 2023).

Peningkatan kesadaran untuk memilah sampah organik dan non-organik di tingkat rumah
tangga sangat penting untuk mengurangi beban Tempat Pembuangan Akhir (TPA) serta memperbaiki
kualitas lingkungan secara keseluruhan. Penelitian oleh Wibowo & Kurniawan (2021) menunjukkan
bahwa program pemilahan sampah dapat menurunkan volume sampah hingga 30% di daerah perkotaan.
Pemilahan sampah tidak hanya berdampak pada pengurangan limbah, tetapi juga membawa manfaat
sosial dan ekonomi bagi masyarakat. Studi dari Rahmawati & Utami (2022) menjelaskan bahwa
pemilahan yang efektif mendorong terbentuknya usaha pengelolaan sampah berbasis warga seperti bank
sampah yang memberikan insentif ekonomi bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan upaya
pemberdayaan ekonomi masyarakat di sektor informal. Lebih jauh, kegiatan ini juga mendukung
implementasi kebijakan pemerintah terkait pengelolaan sampah, seperti Undang-Undang No. 18 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah dan Peraturan Presiden No. 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pengelolaan Sampah. Edukasi kepada masyarakat merupakan langkah nyata dalam
mendukung target pengurangan sampah nasional hingga 30% pada tahun 2025 (Kementerian LHK,
2023).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat
dalam pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya dalam pemilahan sampah organik. Metode edukasi
partisipatif dan pelatihan pemilahan sampah organik dan non organik terbukti efektif dalam membangun
kesadaran serta mendorong perubahan perilaku masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam aspek pengetahuan dan sikap warga serta komitmen kader dalam
mendampingi perubahan perilaku berbasis lingkungan. Untuk keberlanjutan program, disarankan agar
kegiatan pendampingan kepada masyarakat terus dilakukan secara periodik oleh kader dan tokoh
masyarakat. Pemerintah daerah dan Puskesmas perlu memperkuat kelembagaan pengelolaan sampah
dengan menyediakan fasilitas yang mendukung serta insentif bagi rumah tangga yang konsisten
melakukan pemilahan sampah. Selain itu, pelatihan lanjutan bagi warga terkait pengolahan sampah
menjadi produk bernilai ekonomis seperti kompos atau pupuk cair organik dapat menjadi strategi
pemberdayaan ekonomi yang berbasis lingkungan.
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